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Abstrak
Evaluasi adalah suatu proses yang harus dilakukan secara sistematis untuk mencari
informasi mengenai gambaran kemampuan siswa untuk mengukur sejauhmana tujuan
pembelajaran sudah  tercapai. Oleh karena  itu, pemilihan  jenis asesmen  atau  jenis
penilaian harus menjadi satu fokus perhatian guru yang harus diperhatikan demi
mencapai hasil evaluasi seperti yang diharapkan. Pada penelitian ini penulis
menggunakan jenis evaluasi asesmen kinerja (Performance) Dan Asesmen Penugasan
Terhadap Kemampuan Matematika Siswa.
Asesmen Kinerja (Performance) merupakan asesmen terhadap aktivitas siswa dengan
berbagai macam tugas dan situasi untuk menilai kemampuan siswa, sedangkan
asesmen penugasan merupakan asesmen yang dilakukan dengan menggunakan bukti-
bukti hasil belajar yang diambil selama proses pembelajaran, secara
berkesinambungan dengan metode pengumpulan informasi atau data secara sistematik
bertujuan mengukur sejauhmana kemampuan peserta didik dalam mengkonstruksi dan
merefleksi suatu pekerjaan dan juga bertujuan sebagai alat formatif maupun sumatif.
Dari hasil penelitian diperoleh t hitung adalah -6.015 kemudian dibandingkan dengan t
tabel sebesar -1,98729. Nilai –t hitung < -t tabel (-6.015 <-1,98729.) dan signifikansi
(0,000<0,05) maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan pada perbandingan
penggunaan asesmen kinerja (performance) dan asesmen Penugasan terhadap
kemampuan matematika siswa pada pokok bahasan garis dan sudut kelas VII MTs
Negeri Cirebon II. Selain itu dapat dilihat melalui rata rata kemampuan siswa yang
menggunakan asesmen kinerja (performance) adalah 68,0444 dan rata rata
kemampuan matematika siswa yang menggunakan asesmen penugasan adalah 78,3481,
artinya rata rata pada asesmen penugasan lebih besar dibanding rata rata siswa yang
menggunakan asesmen kinerja (performance) dan dari kedua jenis asesmen ini didapat
perbedaan pada kemampuan matematika siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah




pendidikan adalah suatu proses
upaya yang dilakukan secara sadar
dan sengaja untuk meningkatkan
nilai perilaku seseorang atau
masyarakat, dari keadaan tertentu
ke suatu keadaan yang lebih baik23.
Oleh karena itu pendidikan
merupakan suatu kewajiban setiap
manusia khususnya bangsa
Indonesia untuk meningkatkan
kualitas bangsa demi kesejahteraan
hidup masyarakatnya.
Seperti yang dikutip oleh
Kaelani dan Nurdin, dalam Undang
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban




didik agar menjadi manusia yag
beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif,





23 M, Taqiyuddin. 2008. Pendidikan
Untuk  Semua. Bandung: Mulia Press,
hal 1
24 Kaelani dan Diding nurdin 2007 .
Manajemen Pendidikan Islam.Cirebon:
LSM PPMP, hal 10
pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang sangat diperlukan untuk
memecahkan persoalan yang
dihadapi. Pendidikan memiliki
peran penting dalam mencerdaskan
bangsa.
Proses belajar dalam
pendidikan ini tidak selalu berhasil,
hasil yang dicapai antara siswa
yang satu dengan yang lain sudah
pasti memiliki perbedaan. Berhasil
tidaknya proses belajar mengajar
tergantung dari faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar siswa.
Asesmen dalam kegiatan proses
belajar mengajar merupakan bagian
penting yang tak bisa dihindari.
Seperti dalam UU Peraturan
Pemerintah R.I Nomor 19 Tahun
2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan dalam BAB 1 tentang
Ketentuan Umum, pada pasal  1




pencapaian hasil belajar peserta
didik”.25 Sehingga proses asesmen





kemampuan siswa dalam belajar,
seperti yang terjadi pada tahun
2014 asesmen kelulusan siswa
disekolah ditentukan bukan hanya
oleh nilai ujian nasional saja
melainkan beberapa penilaian
lainnya, seperti yang dikemukakan
Menteri Pendidikan danKebudayaan periode tahun 2009-
25 Zainal Arifin. 2012.
EvaluasiPembelajaran. Bandung : PT
Rosdakarya Offset , hal 45
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2014 Mohammad Nuh 26
menyatakan bahwa jika pada 2013
kelulusan UN komposisi nilai
sekolah terdiri dari 40% nilai rapor
dan 60% nilai Ujian Sekolah maka
pada tahun 2014 komposisi nilai
terdiri dari 70% nilai rapor, dan
30% nilai Ujian Sekolah artinya
asesmen siswa selama proses
pembelajaran lebih besar
dibandingkan dengan asesmen di
Ujian Nasional. Dengan demikian
sebelum kita berbicara masalah
asesmen yang di Ujian Nasionalkan
asesmen rapor atau asesmen
keseharian lebih diutamakan.
Seperti diketahui berdasarkan
hasil pemeringkatan Programme for
International Student Assessment
(PISA) 2012 yang dirilis
Organisation for Economic Co-
operation & Development (OECD)
dan Unesco Institute for Statistict
menunjukkan penurunan peringkat
indonesia dalam literasi
matematika.  Dari peringkat ke 61
pada tahun 2009 Indonesia kini
berada diposisi ke 64 dari 65 negara
survei. Penurunan peringkat
Indonesia ini tentu membuat hati
miris, selain angka penurunan
peringkat juga mempunyai makna
yang dalam.27
Dari hal tersebut khususnya
guru sebagai pendidik di sekolah
memiliki tanggung jawab  yang
besar untuk mengetahui kemajuan
peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung,
dalam proses asesmen hasil belajar
siswa guru dituntut untuk
26 (Kompas.com 10 Maret 2014) diunduh
16 Februari 2014
27 (OKEZONE.COM 6 Desember 2013
19.08) diunduh 16 Februari 2014
memperhatikan beberapa aspek
asesmen, baik yang menggunakan
alat ukur atau melihat dari kondisi
objektif siswa, dalam hal ini bentuk
asesmen yang kita ketahui
bermacam-macam. Ragam asesmen
ini yang menjadikan guru dituntut
untuk bisa memilih jenis asesmen
apa yang dianggap cocok untuk





umumnya masih menggunakan cara
konvensional, dimana guru lebih
memfokuskan pada penghapalan
rumus untuk memecahkan
masalah. Kenyataan bahwa masih
banyak siswa SMP sederajat saat
ini yang belum hapal diluar kepala
soal perkalian, kenyataan itu
membuat pembelajaran yang
berkaitan dengan perkalian menjadi
terhambat,28 hal ini mempengaruhi
asesmen yang terjadi pada proses
pembelajaran tersebut,  sehingga
kita perlu melihat proses belajar
dan asesmen apa yang bisa
meningkatkan kemampuan
matematika seperti yang
diharapkan bangsa dan negara.
Dengan demikian pada penelitian
ini penulis memfokuskan pada
asesmen belajar siswa dalam
kemampuan matematika.
Adapun asesmen yang akan




untuk menilai peserta, dalam hal
ini mengungkap secara utuh
28 (Kompas.com kamis 18 juni 2009
20:17) diunduh 16 Februari 2014
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kemampuan individu yang tidak
bisa dinyatakan dalam ukuran
kemampuan (dalam bidang
tertentu) dengan tidak dibatasi
secara ketat oleh waktu yang
disediakan.  Kemampuan yang
dinilai bisa berupa kognitif maupun
psikomotor, sedangkan asesmen
penugasan bertujuan agar hasil





(Performance ) dan asesmen
penugasan yang diberikan kepada
siswa diharapkan bisa memberikan
perubahan dan dorongan kepada
siswa dalam meningkatkan
kemampuan matematika. Ada hal
lain yang mungkin dari kedua
bentuk asesmen diatas, semua itu
akan menghasilkan kemampuan
matematika yang berbeda atau dari
kedua asesmen tersebut
menghasilkan kemampuan




(Performance) lebih baik daripada
kemampuan matematika  siswa
yang menggunakan asesmen
penugasan, atau kedua asesmen




Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
studi kasus karena asesmen kinerja
(Performance) dan asesmen
penugasan akan digunakan di Kelas
VII MTs Negeri Cirebon II . Desain
penelitian ini menggunakan Post-
Test  Only Design. Kedua kelas ini
sama sama menggunakan kelompok
eksperimen dan hanya melakukan
Posttest
Alasan memilih design ini adalah
design ini sesuai dengan keadaan
pada proses penelitian yang akan





1. Evaluasi dan Asesmen





dan arti) dari sesuatu
berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu dalam














29 Zainal Arifin. Op Cit., hal 5.
30 Ngalim Purwanto. 2012. Prinsip-
prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, hal. 3
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hari dengan skedul yang
sistematis dan terencana.


























tercapai.2) Jenis jenis evaluasi
Menurut Yahya Qohar yang
dikutip oleh Kaelani dan
Nurdin jenis evaluasi dapat
dibedakan menjadi empat





31 Sukardi. 2011. Evaluasi Pendidikan
Prinsip dan Operasionalnya. Jakarta:
Bumi Aksara, hal. 2
32 Mulyadi. 2010. Pengembangan Model
Evaluasi Pendidikan Agama di Sekolah.
Malang : UIN-MALIKI PRESS, hal 14













































34 Ngalim Purwanto OpCit., hal 108
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Dari beberapa jenis evaluasi
diatas penulis melihat







































proses dan hasil yang
telah dicapai siswa.38
Menurut Gronlund yang







menentukan   sejauh
mana peserta didik telah
mencapai tujuan
pembelajaran.39
36 Suharsimi Arikunto. 2011. Dasar-
Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta:
Bumi Aksara, hal.3 (edisi revisi)
37 Nana sudjana 2011. Penilaian Hasil
Proses Belajar Mengajar. Bandung  :
Rosda Karya hal 3
38 Zaenal Arifin. Op Cit., hal. 4
39 Ibid.,
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Dalam asesmen hasil belajar
menurut Zainal Arifin ada
empat kemungkinan tujuan











posisi peserta didik sesuai









































41 Zaenal Arifin. Op Cit., hal 92
42 Kaelani dan Diding nurdin Op Cit., hal
110
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kondisi/keadaan tertentu.45Menurut kamus BesarBahasa Indonesia kata
kinerja didefinisikan sebagaisesuatu yang dicapai atau
prestasi yang diperlihatkan
disebut juga kemampuan
kerja. 46 Menurut Oxford
Dictionary Kinerja
(Performance) merupakan






bahwa   Kinerja
(Performance) merupakan






september 2013 pukul 14.32
44http://fourseasonnews.com/2012/05/pen
gertian-desain-penelitian.html di unduh
senin, 27 Mei 2013 jam 13.47 WIB
45Ibid.,
46 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua, Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan Balai Pustaka; Jakarta; 1996
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sebagai sesuatu  yang
dicapai atau prestasi yang
diperlihatkan.
d. PenugasanPenugasan adalah suatu
teknik asesmen yangmenuntut peserta didik
melakukan kegiatan





































































50 Budi Setyono. 2005. Penilaian Otentik
47 Badan Nasional Satuan Pendidikan
2007, “Panduan AsesmenKelompok Mata
Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia”
48 Ibid.,
49 Ibid.,
dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
(dalam jurnal pengembangan
pendidikan). Lembaga Pembinaan dan
Pengembangan Pendidikan (LP3)
Universitas Jember, hal. 3
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52 Puji Iryanti. 2004. Penilaian Unjuk
Kerja. Yogyakarta:Depdiknas,hal. 6
53O. RHutabarat. 2004. Model-model
Penilaian Berbasis Kompetensi PAK.
Bandung: Bina Media Informasi, hal. 16
demikian wujud asesmen
kinerja yang utama adalah





























bidang studi di luar jam




54 Asmawi Zainul. 2001. Alternative
Assessment. Jakarta:
UnintversitasTerbuka, hal. 9
55Roestiyah . 1996. “Startegi Belajar
Mengajar” Yogyakarta : GRAHA ILMU
hal 75.
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Asesmen penugasan
merupakan asesmen yang
memiliki makna jauh lebih
luas dari pekerjaan rumah
karena metode pemberian
tugas diberikan guru kepada
siswa untuk diselesaikan
dandipertanggungjawabkan.
Siswa dapat menyelesaikandi sekolah, di rumah atau di
tempat lain yang dapat
menunjang penyelesaian,











lingkup kegiatan tugas guru
memberikan bidang studi di











penilai terhadap aktivitas siswa
sebagaimana yang terjadi. Asesmen
dilakukan terhadap unjuk kerja,











yang diberikan kepada siswa harus
sesuai dengan kompetensi   yang
ingin dicapai dan bermakna bagi
siswa. 57
Asesmen penugasan
merupakan asesmen yang dalam
lingkup kegiatan tugas guru
memberikan bidang studi di luar
jam pelajaran tatap muka. Tugas
ditetapkan batas waktunya,
dikumpulkan, diperiksa, dinilai, dan
dibahas hasilnya.58
Keduanya memiliki
hubungan yang bisa digunakan
untuk menilai kemampuan
matematika siswa seperti menilai
kemampuan kognitif maupun
psikomotor serta kecepatan berpikir
dan keterampilan dalammatematika.
Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui
kemampuan matematika siswa







57 Budi Setyono. 2005. Asesmen Otentik
dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
(dalam jurnal pengembangan
pendidikan). Lembaga Pembinaan dan
Pengembangan Pendidikan (LP3)
Universitas Jember, hal. 3
58Roestiyah . 1996. “Startegi Belajar
Mengajar” Yogyakarta : GRAHA ILMU
hal 75.
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yang memperoleh Asesmen kinerja
(Performance) dan Asesmen
penugasan pada mata pelajaran
matematika MTs Negeri Cirebon IIData yang diperoleh adalah
data dari responden yaitu data post-
test yang didapat dari kedua kelas






setelah data tersebut terkumpul
kemudian langkah selanjutnya
adalah menganalisis data secara
statistic dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis yang ada di
BAB II dan dianalisis
menggunakan bantuan software
SPSS 17.0 dan program excel.Berdasarkan hasil analisis
data diketahui kemampuan
matematika siswa yang memperoleh
asesmen kinerja (performance)
dilihat dari berbagai aspek pada
kemampuan matematika  siswa
yang yang dalam pembelajarannya
menggunakan asesmen kinerja
(performance) persentasenya
adalah pada aspek pemahaman
sebesar 27%, aspek penalaran
sebesar 17% , aspek pemecahan
masalah 28% dan pada aspek
mengkomunikasikan matematika
sebesar 28%.atau jika di
klasifikasikan secara keseluruhan
kemampuan matematika  siswa
yang yang dalam pembelajarannya
menggunakan asesmen kinerja
(performance) adalah sebesar 75%
atau dalam aspek interpretasi baik.Sedangkan hasil analisis
data diketahui kemampuan
matematika siswa yang memperoleh
asesmen penugasan persentasenya
adalah pada aspek pemahaman
sebesar 25% aspek penalaran
sebesar 25% , aspek pemecahan
masalah 24% dan pada aspek
mengkomunikasikan matematika
sebesar 26%.atau jika di
klasifikasikan secara keseluruhan
kemampuan matematika  siswa
yang yang dalam pembelajarannya
menggunakan asesmen penugasan





asesmen kinerja (performance) yang








(performance) yang hanya 26%,
meski dalam aspek penalaran
asesmen kinerja (performance) ada
pada 25% dan lebih unggul dari
asesmen penugasan yang hanya 17%.
Kelas eksperimen 1 dengan
menggunakan asesmen kinerja
(performance) terhadap kemampuan
matematika dengan nilai minimum
atau nilai paling kecil adalah 50,
nilai maximal atau nilai paling
besar adalah 83, nilai mean atau
nilai rata ratanya sebesar 68,0444 ,
dan standar deviasi atau ukuran
sebaran statistik yang mengukur
bagaimana nilai nilai data tersebar
nilainya adalah 7,88542 .
sedangkan kelas eksperimen 2
dengan menggunakan asesmen
penugasan terhadap kemampuan
matematika dengan nilai minimun
atau nilai paling kecil adalah 57,
nilai maximum atau nilai paling
besar adalah 93, nilai mean atau
nilai rata ratanya sebesar 78,3481
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dan standar deviasi atau ukuran
sebaran statistik yang mengukur
bagaimana nilai nilai data tersebar
nilainya adalah 8,35813Berdasarkan tabel diatas
didapat nilai t hitung adalah -6.015
kemudian dibandingkan dengan t
tabel sebesar 1,98729. Nilai –t
hitung < -t tabel (-6.015 <-1,98729)
dan signifikansi (0,000<0,05) maka
Ho ditolak. Hal ini berarti “terdapat
perbedaan kemampuan matematika
siswa yang signifikan antara siswa-
siswa yang dalam pembelajaran
biasa diterapkan asesmen kinerja
(performance) dengan siswa-siswa
yang dalam pembelajaran biasa
diterapkan asesmen penugasan
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